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 Abstract. This study aims to analyze the influence of learning orientation, technology 

orientation, and entrepreneurial orientation on the marketing performance of Ambon 
traditional clothing products. The study used a quantitative approach with an 

explanatory survey design. Primary data were collected by distributing structured 

questionnaires to 100 customers of Ambon traditional clothing products in Ambon City 

who were selected using a purposive sampling technique based on their experience of 

purchasing and using the products. The data obtained were analyzed using Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) through the stages of testing the 

measurement model (outer model) and structural model (inner model) to test the 

validity, reliability, and relationships between research variables. The results showed 

that learning orientation, technology orientation, and entrepreneurial orientation had a 

positive and significant effect on marketing performance. Among the three variables, 

entrepreneurial orientation had the most dominant influence in improving the 
marketing performance of Ambon traditional clothing products. These findings 

indicate that the ability of business actors to develop organizational learning, utilize 

digital technology, and create entrepreneurial innovation is an important factor in 

strengthening competitiveness and increasing the effectiveness of marketing local 

cultural products in the digital era. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh orientasi pembelajaran, 

orientasi teknologi, dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran produk 
pakaian tradisional Ambon. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain survei eksplanatori. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

terstruktur kepada 100 pelanggan produk pakaian tradisional Ambon di Kota Ambon 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pengalaman 

pembelian dan penggunaan produk. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) melalui tahapan 

pengujian model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) untuk 

menguji validitas, reliabilitas, serta hubungan antarvariabel penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran, orientasi teknologi, dan orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Di 

antara ketiga variabel tersebut, orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh paling 
dominan dalam meningkatkan kinerja pemasaran produk pakaian tradisional Ambon. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam mengembangkan 

pembelajaran organisasi, memanfaatkan teknologi digital, dan menciptakan inovasi 

kewirausahaan merupakan faktor penting dalam memperkuat daya saing serta 

meningkatkan efektivitas pemasaran produk budaya lokal di era digital. 

 

Kata Kunci: Orientasi Pembelajaran, Orientasi Teknologi, Orientasi Kewirausahaan, 

Kinerja Pemasaran, Pakaian Tradisional Ambon 
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PENDAHULUAN 

Pakaian tradisional Ambon merupakan bagian dari warisan budaya Maluku yang memiliki 

nilai historis, estetika, dan sosial yang tinggi. Berbagai jenis pakaian tradisional, seperti baju 

cele, kain salele, kebaya dansa, dan busana adat Maluku, tidak hanya digunakan dalam kegiatan 

adat dan keagamaan, tetapi juga berkembang sebagai produk ekonomi kreatif yang memiliki 

nilai komersial. Sejalan dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap produk lokal dan 

budaya Nusantara, pakaian tradisional Ambon memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai 

produk fesyen berbasis budaya yang mampu mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif daerah. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2025), subsektor fesyen memberikan kontribusi sebesar 

17% terhadap produk domestik bruto ekonomi kreatif nasional, sehingga menunjukkan 

besarnya potensi pengembangan industri berbasis budaya di Indonesia. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan usaha pakaian tradisional Ambon 

masih menghadapi berbagai kendala. Sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan 

metode pemasaran konvensional, memiliki keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi 

digital, serta belum mampu merespons perubahan perilaku konsumen secara optimal. Kondisi 

tersebut menyebabkan jangkauan pasar produk relatif terbatas dan daya saingnya masih kalah 

dibandingkan produk fesyen modern yang lebih adaptif terhadap perkembangan tren dan 

teknologi. Selain itu, kemampuan pelaku usaha dalam mengembangkan inovasi desain, 

membaca peluang pasar, dan mengelola strategi bisnis juga masih beragam. Fakta ini diperkuat 

oleh laporan Bank Indonesia Maluku (2023) dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 

Ambon (2024) yang menunjukkan bahwa industri pakaian tradisional Ambon masih berada 

pada tahap awal pengembangan dan memerlukan dukungan penguatan kapasitas usaha serta 

pemasaran. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, orientasi pembelajaran, orientasi teknologi, dan 

orientasi kewirausahaan menjadi faktor yang penting untuk meningkatkan kinerja pemasaran. 

Orientasi pembelajaran memungkinkan pelaku usaha memperoleh dan memanfaatkan 

pengetahuan baru mengenai kebutuhan konsumen, pengembangan produk, dan strategi 

pemasaran. Orientasi teknologi mendorong kemampuan pelaku usaha dalam mengadopsi 

media digital, media sosial, dan platform pemasaran daring untuk memperluas jangkauan 

pasar. Sementara itu, orientasi kewirausahaan berperan dalam mendorong inovasi, kreativitas, 

dan keberanian mengambil risiko untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Ketiga orientasi tersebut dinilai semakin relevan dalam era transformasi digital 

yang menuntut pelaku usaha untuk lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. 
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran, orientasi 

teknologi, dan orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja pemasaran UMKM 

(Lonial & Carter, 2015; Raya et al., 2021). Namun, hasil penelitian masih menunjukkan 

inkonsistensi. Meekaewkunchorn et al. (2021) menemukan bahwa pengaruh ketiga orientasi 

tersebut berbeda-beda bergantung pada karakteristik usaha dan lingkungan bisnis yang 

dihadapi. Selain itu, penelitian yang ada umumnya dilakukan pada UMKM secara umum atau 

industri manufaktur dan jasa modern, sedangkan kajian yang secara khusus meneliti produk 

fesyen berbasis budaya lokal masih relatif terbatas. Penelitian mengenai pakaian tradisional 

Ambon juga lebih banyak berfokus pada aspek pelestarian budaya dibandingkan aspek 

pemasaran dan daya saing usaha. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian 

terkait bagaimana orientasi pembelajaran, orientasi teknologi, dan orientasi kewirausahaan 

memengaruhi kinerja pemasaran pada usaha pakaian tradisional berbasis budaya lokal. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian secara simultan pengaruh orientasi 

pembelajaran, orientasi teknologi, dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran 

pada konteks usaha pakaian tradisional Ambon sebagai produk fesyen budaya lokal. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada UMKM konvensional atau sektor 

industri modern, penelitian ini menempatkan produk budaya sebagai objek kajian sehingga 

mampu memberikan pemahaman yang lebih spesifik mengenai faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan pemasaran produk berbasis kearifan lokal di era digital. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi pembelajaran, orientasi 

teknologi, dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran produk pakaian tradisional 

Ambon. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori 

untuk menganalisis pengaruh orientasi pembelajaran, orientasi teknologi, dan orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran produk pakaian tradisional Ambon. Penelitian 

dilakukan pada pelaku usaha pakaian tradisional dan usaha fesyen berbasis budaya yang 

beroperasi di Kota Ambon. Populasi penelitian adalah seluruh pelaku usaha pakaian tradisional 

Ambon yang aktif menjalankan usaha. Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria responden meliputi: (1) pemilik atau 

pengelola usaha pakaian tradisional Ambon, (2) telah menjalankan usaha minimal satu tahun, 

dan (3) terlibat secara langsung dalam kegiatan pemasaran dan pengambilan keputusan usaha. 



Sitaniapessy, Orientasi Strategy pada Industri Fashion …           1668 

 

Teknik purposive sampling dipilih karena tidak seluruh pelaku usaha memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner terstruktur. Seluruh item 

pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 = sangat tidak setuju 

hingga 5 = sangat setuju. Variabel orientasi kewirausahaan diukur menggunakan empat item 

yang diadaptasi dari Zaenuri et al. (2024), orientasi pembelajaran diukur menggunakan empat 

item yang diadaptasi dari Bae dan Choi (2021), orientasi teknologi diukur menggunakan 

indikator yang dikembangkan oleh Borodako et al. (2022), sedangkan kinerja pemasaran 

diukur menggunakan empat item yang diadaptasi dari Nurliani et al. (2025). Sebelum 

digunakan, instrumen penelitian diuji untuk memastikan validitas dan reliabilitas konstruk. 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least 

Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Analisis dilakukan melalui 

dua tahap. Tahap pertama adalah pengujian model pengukuran (outer model) yang meliputi uji 

validitas konvergen melalui nilai loading factor dan Average Variance Extracted (AVE), uji 

validitas diskriminan, serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability. Tahap kedua adalah pengujian model struktural (inner model) yang mencakup 

pengujian koefisien determinasi (R²), nilai predictive relevance (Q²), koefisien jalur (path 

coefficient), dan pengujian hipotesis melalui prosedur bootstrapping. Hipotesis dinyatakan 

diterima apabila nilai p-value lebih kecil dari 0,05 atau nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 

pada tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 1. Definisi operasional variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Orientasi 

Belajar (X1) 

Kemampuan pelaku usaha dalam 

memperoleh dan memanfaatkan 
pengetahuan baru untuk 

pengembangan usaha (Bae & Choi, 

2021) 

1. Komitmen belajar 2. 

Keterbukaan terhadap ide baru 
3. Berbagi pengetahuan 4. 

Evaluasi usaha 

Likert 

Orientasi 
Teknologi (X2) 

Kemampuan pelaku usaha dalam 
memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung aktivitas bisnis dan 

pemasaran (Borodako et al., 2022) 

1. Penggunaan media sosial 2. 
Pemanfaatan marketplace 3. 

Penggunaan teknologi digital 4. 

Adaptasi teknologi baru 

Likert 

Orientasi 

Kewirausahaan 

(X3) 

Kemampuan pelaku usaha dalam 

bersikap inovatif, proaktif, dan berani 

mengambil risiko (Zaenuri et al., 

2024) 

1. Inovasi produk 2. Proaktif 

terhadap pasar 3. Keberanian 

mengambil risiko 4. Kreativitas 

usaha 

Likert 

Kinerja 

Pemasaran (Y) 

Tingkat keberhasilan usaha dalam 

mencapai tujuan pemasaran (Nurliani, 

Nurfanizah, & Ilsan, 2025) 

1. Pertumbuhan penjualan 2. 

Pertumbuhan pelanggan 3. 

Pangsa pasar 4. Kepuasan 
pelanggan 5. Loyalitas 

pelanggan 

Likert 
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HASIL  

Karakteristik Responden 

Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan sebanyak 62 responden 

(62%) dengan rentang usia dominan 31–40 tahun sebanyak 34 responden (34%). Sebagian 

besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 45 responden (45%); 

domisi sebanyak 35% (kota ambon); Maluku tengah 27%; SBT(11%). Media yang digunakan 

utuk mengetahui produk 57% online+offline; online (24%), ofline (19%). 

Tabel 2. Karakteristik responden 

Karakteristik 

Responden 

Kategori Jumlah 

Responden 

Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 38 38%  
Perempuan 62 62% 

Usia 20–30 Tahun 21 21%  
31–40 Tahun 34 34%  
41–50 Tahun 29 29%  
>50 Tahun 16 16% 

Tingkat Pendidikan SMA/SMK 45 45%  
Diploma 18 18%  
Sarjana 33 33%  

Pascasarjana 4 4% 

domisili Maluku Tengah 27 27%  
Kota ambon 35 35%  

SBB 24 24%  
SBT 14 14% 

Media yang digunakan 

untuk mengetahui produk 

Offline 19 19% 

 
Online 24 24%  

Offline dan Online 57 57%  
Total 100 100% 

Alasan Membeli Produk/Jasa Harga terjankau 31 31% 

 Kualitas produk 28 28% 

 pelayanan 12 12% 

 Inovasi produk 9 9% 

 Promosi menarik 9 9% 

 Kemudahan 

transaksi digital 

11 11% 

 

Uji Convergent Validity 

Uji convergent validity dilakukan dengan melihat nilai outer loading. Indikator dinyatakan 

valid apabila memiliki nilai loading factor > 0,70. 
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Tabel 3. Outer Loading  
Kinerja 

Pemasaran 

(KP) 

Orientasi 

belajar (OB) 

Orientasi 

Entrprneurship (EO) 

Orientasi 

Teknologi (OT) 

KP1 0.723 
   

KP2 0.806 
   

KP3 0.810 
   

KP4 0.763 
   

OB1 
 

0.757 
  

OB2 
 

0.770 
  

OB3 
 

0.792 
  

OB4 
 

0.737 
  

OE1 
  

0.748 
 

OE2 
  

0.732 
 

OE3 
  

0.771 
 

OE4 
  

0.759 
 

OT1 
   

0.715 

OT2 
   

0.716 

OT3 
   

0.774 

OT4 
   

0.750 

 

Average Variance Extracted (AVE)  

AVE atau Average Variance Extracted adalah indikator di PLS-SEM yang mengukur 

seberapa besar sebuah konstruk laten mampu menjelaskan variasi dari indikator-indikatornya. 

Nilai AVE didapat dari pembagian jumlah kuadrat loading indikator dengan jumlah kuadrat 

loading ditambah error pengukuran. Aturan minimalnya adalah 0,5 menurut Fornell dan 

Larcker, artinya konstruk harus bisa menjelaskan minimal 50% varian indikatornya.  

Tabel 4. Nilai bcronbach Alfa, Composite Reliability serta AVE  
Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability Average Variance 

Extracted 

(AVE) 

KP 0.779 0.782 0.858 0.603 

OB 0.762 0.763 0.849 0.584 

OE 0.745 0.745 0.839 0.566 

OT 0.723 0.726 0.828 0.546 

 Sumber; data diolah (2026)  

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diukur menggunakan Composite Reliability dan Cronbach Alpha. Variabel 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai: >0.70 
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Tabel 5. Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

Sumber: data diolah (2026) 

 

R-Square 

Nilai R-Square digunakan untuk melihat kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 6. Nilai R-Square  
R Square R Square Adjusted 

KP 0.636 0.624 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa orientasi belajar, orientasi teknologi, dan orientasi 

kewirausahaan mampu menjelaskan kinerja pemasaran sebesar 74,3%, sedangkan sisanya 

25,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

Pengujian Hipotesis. 

Pengujian hipotesis di PLS-SEM dilakukan dengan melihat nilai path coefficient dan p-

value hasil bootstrapping. Jika p-value < 0,05 maka hipotesis diterima karena pengaruh antar 

konstruk signifikan secara statistik, dan sebaliknya ditolak jika p-value ≥ 0,05. 

Tabel 7. Hasil Path Coefficient  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

OB -> KP 0.272 0.270 0.100 2.721 0.007 

OE -> KP 0.356 0.354 0.120 2.959 0.003 

OT -> KP 0.237 0.248 0.101 2.351 0.019 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa orientasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pemasaran dengan nilai koefisien sebesar 0,805 dan nilai t-statistics sebesar 

2.721. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi orientasi belajar pelaku usaha pakaian 

tradisional Ambon, maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran yang dihasilkan. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi orientasi belajar yang dimiliki pelaku usaha pakaian 

tradisional Ambon, maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran yang dihasilkan.  

 
KP OB OE OT 

KP 
    

OB 0.805 
   

OE 0.792 0.856 
  

OT 0.739 0.763 0.867 
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Gambar 1. Full model 

 

Orientasi teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran dengan 

nilai koefisien sebesar 0,739 dan nilai t-statistics sebesar 2.351. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas pemasaran produk pakaian 

tradisional Ambon. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu 

meningkatkan efektivitas pemasaran produk pakaian tradisional Ambon. Penggunaan media 

sosial, marketplace, dan platform digital membantu pelaku usaha memperluas jangkauan pasar, 

mempercepat penyebaran informasi produk, dan meningkatkan komunikasi dengan pelanggan. 

Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran 

dengan nilai koefisien sebesar 0,792 dan nilai t-statistics sebesar 2.959. Variabel ini memiliki 

pengaruh paling besar dibandingkan variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi, 

kreativitas, dan keberanian mengambil risiko sangat penting dalam meningkatkan kinerja 

pemasaran produk pakaian tradisional Ambon 

 

DISKUSI 

Pengaruh Orientasi Belajar terhadap Kinerja Pemasaran 

Orientasi belajar membantu pelaku usaha memperoleh pengetahuan baru mengenai 

kebutuhan konsumen, tren fashion, strategi pemasaran, dan pengembangan produk budaya 

lokal. Pelaku usaha yang memiliki kemampuan belajar yang baik cenderung lebih adaptif 

terhadap perubahan pasar dan lebih mudah menciptakan inovasi produk yang sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan. Dalam konteks usaha pakaian tradisional Ambon, orientasi belajar 

terlihat dari kemampuan pelaku usaha untuk mempelajari perkembangan fashion modern, 
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memahami penggunaan media digital, serta mengembangkan desain pakaian tradisional yang 

lebih menarik tanpa menghilangkan nilai budaya lokal. Kemampuan belajar tersebut membantu 

pelaku usaha meningkatkan kualitas pemasaran dan memperluas pasar produk. Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa orientasi belajar berpengaruh 

positif terhadap kinerja bisnis dan inovasi usaha (Laksana et al., 2022). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa orientasi belajar mampu meningkatkan keunggulan bersaing dan kinerja 

pemasaran UMKM (Prabowo et al., 2022).  

 

Pengaruh Orientasi Teknologi terhadap Kinerja Pemasaran 

Dalam era digital, orientasi teknologi menjadi faktor penting bagi UMKM berbasis budaya 

karena teknologi membantu produk lokal lebih dikenal oleh pasar nasional maupun 

internasional. Pelaku usaha pakaian tradisional Ambon yang memanfaatkan teknologi secara 

optimal cenderung memiliki kemampuan pemasaran yang lebih baik dibandingkan usaha yang 

masih menggunakan metode pemasaran konvensional. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh (Hughes & Morgan, 2007). secara optimal akan lebih kompetitif 

dalam menghadapi persaingan bisnis dan lebih responsif yang menemukan bahwa orientasi 

teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran UMKM. Penelitian lain juga 

mendukung hasil penelitian ini dalam upaya mempercepat penyebaran informasi produk 

kepada konsumen (Oberoi et al., 2017; Zhang et al., 2018) 

 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Pemasaran 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa inovasi, kreativitas, sikap proaktif, dan keberanian 

mengambil risiko sangat penting dalam meningkatkan kinerja pemasaran usaha pakaian 

tradisional Ambon. Penelitian ini mendukung penelitian sebelemnya bahwa orientasi 

kewirusahaan memberikan kontribusi bagi kinerja pemasaran (Anwar & Shah, 2020; Lita et 

al., 2020) Pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan tinggi cenderung lebih aktif 

menciptakan desain baru, mencari peluang pasar, dan mengembangkan strategi pemasaran 

yang kreatif. Dalam usaha pakaian tradisional Ambon, orientasi kewirausahaan terlihat dari 

kemampuan pelaku usaha memadukan unsur budaya lokal dengan tren fashion modern 

sehingga produk menjadi lebih menarik bagi konsumen. Selain itu, keberanian melakukan 

inovasi pemasaran melalui media digital juga membantu meningkatkan daya saing usaha. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan metode SEM-PLS, 

maka dapat disimpulkan bahwa orientasi belajar, orientasi teknologi, dan orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran produk pakaian 

tradisional Ambon. 

 Orientasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran produk 

pakaian tradisional Ambon. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam 

memperoleh pengetahuan baru, memahami kebutuhan pasar, serta belajar dari pengalaman 

usaha mampu meningkatkan efektivitas pemasaran produk budaya lokal.  

 Orientasi teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran produk 

pakaian tradisional Ambon. Pemanfaatan teknologi digital seperti media sosial, 

marketplace, dan pemasaran online terbukti membantu pelaku usaha memperluas pasar, 

meningkatkan promosi produk, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan.  

 Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran 

produk pakaian tradisional Ambon. Variabel ini menjadi faktor yang paling dominan 

memengaruhi kinerja pemasaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa inovasi, kreativitas, 

sikap proaktif, dan keberanian mengambil risiko sangat penting dalam meningkatkan daya 

saing produk pakaian tradisional Ambon.  

 Secara simultan, orientasi belajar, orientasi teknologi, dan orientasi kewirausahaan mampu 

menjelaskan variasi kinerja pemasaran sebesar 

 

REKOMENDASI  

Pelaku usaha diharapkan meningkatkan orientasi belajar dengan aktif mengikuti pelatihan, 

seminar, dan perkembangan tren fashion budaya agar mampu menciptakan inovasi produk 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain itu, pelaku usaha perlu meningkatkan pemanfaatan 

teknologi digital seperti media sosial, marketplace, dan platform e-commerce untuk 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efektivitas promosi produk pakaian tradisional 

Ambon. Pelaku usaha juga perlu memperkuat orientasi kewirausahaan melalui pengembangan 

kreativitas, inovasi desain, serta keberanian menciptakan strategi pemasaran baru agar mampu 

bersaing dengan produk fashion modern. 
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